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ABSTRAK

Meli Nurfaizah. 2021Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan Manufaktur Di BEI. Program Studi: Diploma Il Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Andri \afdo, SE., M.Si;
Pembimbing II: Aryanto, SE., M. Ak., CAAT.

Laba adalah pendapatan pelanggan yang dimiliki glehusahaan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kinerjaskegan terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan manufaktur di BEIl. Teknik pepglan data yang
digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasiniH eknalisis data adalah
kuantitatif dengan Uji Asumsi Klasik (Uji Normalga Multikolinearitas,
Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas), AnalisisitiSik Deskriptif, Regresi
Linear Berganda, Uji Hipotesis (uji t dan uji Fardkoefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa NPMNMerpengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan CR, DER, dan TATO tlmkengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan laba. Serta hasiltpegan dengan uji F diperoleh
nilai signifikansi 0,006 < 0.05 yang berarti selurwariabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbulen K&simpulan terdapat
pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba, tetagh ada pengaruh CR, DER,
dan TATO terhadap pertumbuhan laba pada perusahaamfaktur di BEI.

Kata Kunci : Laba, CR, DER, dan TATO



ABSTRACT

Nurfaizah, Meli. 2021.The Effect of Financial Performance on Profit Growth in
Manufacturing Companies on the IDX. Sudy Program: Accounting Associate
Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Andri Widianto, SE., M.S; Co-
Advisor: Aryanto, SE., M. Ak., CAAT.

Profit is customer revenue owned by the company. The purpose of this research
was to determine the effect of financial performance on profit growth in
manufacturing companies on the IDX. The used data collection methods were
literature study and documentation. The data was analyzed quantitatively with
Classical Assumption Test (Normality Test, Multicollinearity, Autocorrelation,
and Heteroscedasticity), Descriptive Satistical Analysis, Multiple Linear
Regression, Hypothesis Testing (t test and F test), and the coefficient of
determination. The results showed that NPM had a partial effect on profit growth.
Meanwhile, CR, DER, and TATO have no partial effect on profit growth. Results
of the calculations with the F test obtained a significance value of 0.006 <0.05,
which means that all independent variables have a simultaneous effect on profit
growth. The conclusion is that there is an effect of NPM on profit growth, but
there is no effect of CR, DER, and TATO on profit growth in manufacturing
companies on the IDX.

Keywords: Profit, CR, DER, and TATO
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang semakin maju, merbaogak
perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerjaisppaan dalam
mengembangkan perusahaannya. Belum lagi persaisgian perusahaan
dengan perusahaan lainnya yang semakin ketat, dga Kkondisi
perekonomian yang tidak menentu menyebabkan baggakerusahaan
tiba-tiba mengalami kebangkrutan. Perekonomiannaggga telah berubah,
yang sebelumnya agraris menjadi industri. Ditunjuldengan semakin
banyaknya produk yang dihasilkan dari berbagai macaustri yang ada di
Indonesia, salah satunya yaitu industri otomotif.

Perusahaan manufaktur di Indonesia berkembang coésgt, hal
ini dapat dilihat dari perkembangan perusahaan faktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) semakin bertambah tiaghumnya.
Perkembangan dan pertumbuhan perusahaan manufadat ini
menyebabkan semakin pesatnya laju perekonomian rmlonksia.
Sebagaimana telah diketahui bahwa perusahaan rk&unufanerupakan
industri yang kegiatannya yaitu mengandalkan matdai investor. Oleh
karena itu perusahaan harus terus menjaga kesehktarangan
perusahaannya atau memaksimalkan kualitas produkmty& mendapatkan

laba yang maksimal dalam satu periode tersebut.



Menurut Dewi (2017} persaingan yang semakin kompetitif
membuat perusahaan-perusahaan harus memaksimaltkdrersdaya yang
dimiliki guna mencapai tujuan organisasi. Umumniiguan perusahaan
yaitu mendapatkan profit yang maksimum. Perusahgamng mampu
menunjukkan keunggulan kompetitifnya dan memper&mtungan yang
maksimum, serta mampu merebut pangsa pasar yayuy ékan berdampak
baik terhadap perusahaan itu sendiri, terutama d#@i keuangan
perusahaan. Keuntungan yang diperoleh akan menabedlampak yang
positif terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan

Tujuan semua perusahaan dalam memaksimalkan leuplitaluk
yang dihasilkan semuanya sama, yaitu untuk menkiapdaba. Laba yang
besar berdampak baik untuk menarik para investaremka pihak-pihak
yang berkepentingan misalkan kreditor atau investengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimgademelihat kinerja
manajemen perusahaan tersebut dalam menghasillken ylang besar
dimasa yang akan datang. Hal ini merupakan bulkie#tesilan dari suatu
perusahaan.

Menurut Dewi (2017} kinerja keuangan menunjukkan kondisi
keuangan sebuah perusahaan yang diukur dengamaledis tertentu. Salah
satu cara untuk melihat kesehatan keuangan sebemlsaghaan adalah
dengan melihat laporan keuangannya. Umumnya pavastior akan
menganalisis laporan keuangan sebuah perusahaagasgiengambilan

keputusan investasi saham dengan harapan mempeetleh saham yang



maksimal dan risiko yang minimal, untuk itu paravastor perlu
menganalisis laporan keuangan sebuah perusahaak omtndapatkan
informasi keuangan perusahaan dan langkah yangdafsam pengambilan
keputusan investasi.

Menurut Harahap (2009) laporan keuangan dianggap belum
cukup untuk menilai kinerja perusahaan dan memksetaba perusahaan
secara akurat. Oleh karena itu, diperlukan andhgisran secara mendalam
terhadap laporan keuangan. Salah satu cara untukprediksi laba
perusahaan adalah dengan menggunakan analisis kagangan. Rasio
keuangan merupakan perbandingan dari dua data temgpat dalam
laporan keuangan perusahaan, seperti data asat @emgan utang lancar.

Analisis rasio keuangan adalah salah satu metodg gdakukan
untuk menganalisa laporan keuangan yang dijadikavagai penilaian
kinerja di masa lalu, saat ini dan memproyeksilaaldi masa yang akan
datang. Analisis rasio keuangan akan membantu pamaakai laporan
keuangan dengan mengambil keputusan yang tepadisidmasio keuangan
juga berguna untuk mengetahui kelemahan dan kekuetaangan suatu
perusahaan serta dapat mengukur keefektivan ddisikaan dari aktivitas
perusahaan sehingga dapat memprediksi pertumbal@ndi masa yang
akan datang. Melalui analisis rasio keuangan alepatddiketahui tingkat
likuiditas, tingkat solvabilitas, tingkat aktivitadan tingkat profitabilitas

perusahaan. Keempat rasio ini akan sangat bergagiapihakintern dan



extern dalam melakukan perencanaan dan pengambilan lsgputtialam
jangka pendek maupun jangka panjang. (Djannah ofinwati, 201 75!
Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan wwlum
penjualan secara signifikan perusahaan manufakhwsusnya sub sektor
otomotif. Dari penurunan volume penjualan tersebatdampak besar
terhadap laba perusahaan yang mengalami penuruaran sangat tajam
karena efek dari pandemi ini. Bahkan ada beberagrasphaan yang
mengalami kerugian dari periode 2019 sampai deng880. Serta
pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PB bulan Mei
menyebabkan penutupan sementara kegiatan manufditur distribusi
otomotif, dengan pemberlakuan PSBB tersebut mergadigaruh besar
penurunan volume penjualan dan penurunan labagieaas manufaktur.
Sebagai contoh dari perusahan manufaktur yang renpa
penurunan laba yaitu PT Astra International merapaksalah satu
perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yarigemer dampak negatif
dari pandemi Covid-19. Pada tahun 2019 pengirasylang didapat oleh
perusahaan ini sebesar Rp. 237 triliun dengesar keuntungan bersih
Rp. 21,7 triliun. Laba pada tahun 2019 lebih begzabila dibandingkan
dengan tahun 2018 yang hanya sebesar Rp. 2Iiém.t Namun pada
masa pandemi ini PT. Astra International anyemperoleh Ilaba
bersih sebesar Rp. 4,81 triliun pada triwulanJumlah ini menurun

bila dibandingkan dengan laba triwulan | padaun sebelumnya, tahun
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2019 perusahaan dapat mencapai laba sebesar Rp. thliun.
(Setyaningrum et al., 2026))

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti t&rtamntuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh am&euangan Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI”

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dimat@sa dapat dirumuskan:
1. Apakahcurrent rasio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur di BEI?
2. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI?
3. Apakahdebt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI?
4. Apakahtotal asset turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI?
5. Apakahcurrent rasio, net profit margin, debt to equity ratio, dantotal
asset turnover berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan manufaktur di BEI?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jpametitbertujuan :
1. Untuk mengetahui apakalturrent rasio berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEI



2. Untuk mengetahui apakahet profit margin berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEI
3. Untuk mengetahui apakatebt to equity ratio berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEI
4. Untuk mengetahui apakabtal asset turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEI
5. Untuk mengetahui apakaturrent rasio, net profit margin, debt to
equity ratio, dan total asset turnover berpengaruh secara simultan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan mamudaBil
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasam da
pengetahuan peneliti terkait kinerja keuangan ydoagk bagi
perusahaan.
2. Bagi Perusahaan Manufaktur di BEI
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infointzdam
pengambilan keputusan yang tepat dan mengamatij&ikeuangan
perusahaan, terutama dalam memaksimalkan labagpears.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referbasaan
bagi kalangan akademik yang akan melaksanakan ip@mel

selanjutnya
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Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunafitia@ ini
yaitu berfokus pada pengaruh kinerja keuangan pba@s) terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur db&mdhsarkan laporan
keuangan subsektor otomotif yang terdaftar di BEfiqie 2016-2020.
Kinerja keuangan dalam penelitian ini akan diukwnggunakan 4 rasio
keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabdjtaasio profitabilitas, dan
rasio aktivitas. Dari 4 rasio tersebut memakaiaasrrent ratio (CR), net
profit margin (NPM), debt to equity ratio (DER), dantotal asset turnover
(TATO).
Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini pada dasarnya menggunakao kesiangan
untuk menentukan variabel yang akan diteliti, yad@sio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktg seperti yang telah
dilakukan dalam penelitian terdahulu. Penelitiani imenggunakan
pertumbuhan laba sebagai variabel dependen, darggueakan rasio

keuangan yaitu CR, NPM, DER, dan TATO sebagai batiamdependen.



Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dhlpitikan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:

Permasalahan:

Selama masa pandemi
Covid-19 sektor otomotif
mengalami penurunan
laba penjualan, salah
satunya yaitu yang

terjadi pada PT Astra
International Thk
mengalami penurunan
laba mencapai 70% atay
Rp. 1,8 triliun dalam
sembilan bulan pertama
tahun 2020, akibat dari
volume penjualan
melemah dan
perlambatan produksi
bulanan.

(sumber kompas.com)

Strategi Pemecahan
Masalah:

Perlu dilakukan adanya
penelitian lanjutan
dengan menggunakan
data perusahaan dan
periode yang berbeda,
dan juga untuk
mengetahui pengaruh
kinerja keuangan
terhadap pertumbuhan
laba.

Rumusan Masalah:

1. Apakahcurrent ratio,
net profit margin,
debt to equity ratio,
dantotal assets
turnover berpengaruh

Umpan balik

A 4

terhadap
pertumbuhan laba
pada perusahaan
manufaktur di BEI?
2. Apakahcurrent ratio,
net profit margin,
debt to equity ratio,
dantotal assets
turnover berpengaruh
secara simultan
terhadap
pertumbuhan laba
pada perusahaan
manufaktur di BEI?

v

Analisis Data:

1. Uji Asumsi Klasik

2. Uji Regresi Linier
Berganda

3. Uji Hipotesis

-

A 4

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

v

Kesimpulan:

Hasil penelitian menunjukan
bahwa NPMberpengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan
laba. Sedangkan CR, DER, dan
TATO tidak berpengaruh
secara parsial terhadap
pertumbuhan laba. Serta seluru
variabel independen
berpengaruh secara simultan

terhadap pertumbuhan laba.




1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemagikaulisan agar

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secaten kepada

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika maEmultugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju

halaman pengesahan, halaman pernyataan keasliaas TAkhir

(TA), halaman pernyataan persetujuan publikasi &amiah untuk

kepentingan akademis, halaman motto, halaman pbedean, kata

pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaetadaftar gambar, dan

lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikemudahan

kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori tentang tinjauaas at
kinerja keuangan, tinjauan atas laporan keuangan,
tinjauan atas rasio keuangan, dan tinjauan atas

pertumbuhan laba perusahaan.



BAB Il

BAB IV
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data penelitzan
metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan

pembahasan hasil penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaapk

dapat berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykpenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelgngkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spessikeeknis serta

data-data lain yang diperlukan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan atasKinerja Keuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Perusahaan memiliki tujuan yang sama Yyaitu
memaksimalkan laba bagi perusahaannya, sebab peamsa
dikatakan berhasil apabila kinerja keuangan peasaatya baik.
Kinerja keuangan menurut Fahmi (201¥2xdalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatuspéaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan sae&sn
keuangan, sehingga kinerja perusahaan merupakam gabaran
tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yanglidiandengan
alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketakngenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yarggmméankan
prestasi kerja dalam periode tertentu.

Kinerja keuangan merupakan gambaran setiap hasil
ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan padadeetertentu
melalui  aktivitas-aktivitas perusahaan untuk mesdkan
keuntungan secara efektif dan efisien. Kinerja kgaa perusahaan
dapat di ukur dengan menganalisa dan mengevalugsiran
keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja akgan

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisarigan dan

11
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kinerja di masa depan. Informasi yang tersaji diamalaporan
keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi daerj&k
keuangan perusahaan dalam satu periode. (Riswaneg&uria,
201438

Kinerja keuangan adalah mengelola operasional kguan
secara efektif dan efisien dalam upaya mencari ledadna optimal.
Penilaian kinerja keuangan itu sendiri berkaitarat edengan
informasi akuntansi . Akuntasi dapat memberikaormiasi tentang
kondisi keuangan dan hasil operasi saat kinerja akgan
perusahaan, seperti tercermin dalam laporan kenandmpat
digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihg&ng
berkepentingan dalam laporan keuangan tersebua Bamimnya
perusahaan yang mampu mengelola perusahaan sdektié dan
efisien maka kinerja perusahaannya akan semakiq bahingga
tingkat keuntungan yang dicapai akan semakin tin@gfriyanti et
al., 2012’

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatdikbkeuangan
untuk menilai prestasi perusahaan dalam suatudeetegrtentu yang
di analisis menggunakan alat analisis keuanganndangevaluasi
laporan keuangan yang bertujuan untuk mempredikssisp

keuangan perusahaan dimasa yang akan datang.
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2.1.2 Tahap-Tahap Dalam M enganalisis Kinerja Perusahaan

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja kgaan

suatu persahaan secara umum menurut Fahmi (20/&iiu :

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review disini dilakukan dengan tujuan agar lapokaoangan
yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan peneiadah-
kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansiinggh
dengan demikian hasil laporan keuangan tersebutatdap
dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan perhitungan
Penerapan metode hitungan disini adalah disesuaikeaigan
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukamggihasil
dari perhitungan tersebut akan memberikan suatimpesan
sesuai dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yeatgh
diperoleh.
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan darbdyai
perusahaan lainnya.

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalaiazg
ditemukan
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangarugadaan

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebutnjsétya
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dilakukan penafsiran untuk melihat apa saja perlahsa dan
kendala-kendala yang dialami oleh perusahaan tetrseb

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhaatbpdai
permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagfanasalahan
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna membeiijaut atau
masukan agar apa saja yang menjadi kendala danakemb
selama ini dapat terselesaikan

2.1.3 Pengukuran Kinerja Keuangan
Ada tiga macam pengukuran kinerja keuangan menurut

(Efriyanti et al., 2012} adalah :

1. Ukuran kinerja tunggal
Ukuran kriteria tunggals(ngle criteria) adalah ukuran kinerja
yang hanya menggunakan satu ukuran untuk menilzrjki
manajer. Kelemahan apabila kriteria tunggal diganakintuk
mengukur kinerja yaitu orang yang akan cenderuniguusatkan
usahanya pada kriteria pada usaha tersebut sehalgjgatnya
kriteria lain diabaikan

2. Ukuran kriteria beragam
Ukuran kriteria beragamm{ltiple criteria) adalah ukuran kinerja
yang menggunakan berbagai macam ukuran untuk menila
kriteria manajer. Tujuan penggunaan beragam inlahdagar

manajer. Tujuan penggunaan beragam ini adalah ragaajer
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yang dikukur kinerjanya mengarahkan usahanya kepeadmmgai

kinerja.
3. Ukuran kriteria gabungan

Ukuran kriteria gabungancgmposite criteria) ukuran kinerja

yang menggunakan berbagai macam ukuran, ukuran

memperhitungkan bobot masing-masing ukuran dan hitemg

rata-ratanya sebagai ukuran yang menyeluruh kimeajaajer.

2.2 Tinjauan atas L aporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2013 dalam pengertian yang
sederhana, laporan keuangan adalah laporan yangnjokkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atamndalatu periode
tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkandisi
keuangan perusahaan saat ini adalah merupakan skaedkini.
Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuamgausahaan
pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periodente (untuk
laporan laba rugi). Laporan keuangan menggambagk@sipos
keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatdperi
Fahmi (2011%! menyatakan laporan keuangan merupakan

suatu informasi yang menggambarkan kondisi lapdtanangan
suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersddypét dijadikan
sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaanuerSeilangkan

menurut Riswan & Kesuma (201%)laporan keuangan adalah
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catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada periode

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambakkaerja

perusahaan. Laporan keuangan adalah bagian daesppelaporan
keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dizetahui
dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkwag, terdiri
dari neraca, laporan laba rugi serta laporan kearategnnya.
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan irderm
terkait kinerja perusahaan, posisi keuangan, daonbphan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagjemamadalam
pengambilan keputusan.

Menurut Wardiyah & Mia (2017:% adapun tujuan khusus
laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memberi farba
informasi yang diperlukan sesuai jenis laporan kgaa yang
dihasilkan, yaitu informasi mengenai pendapatanaydi
perubahan modal, keadaan posisi keuangan (hantegjikan,
modal), dan arus kas keluar.

2. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memudahkaygpea
laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Hal ini
dikarenakan tanpa adanya laporan keuangan, pimpinan

perusahaan, para manajer, kantor pajak, calonturesiebagai
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pemakai laporan keuangan akan kesulitan dan meimiariu
waktu lama dalam mengambil keputusan

. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memberik@nmasi
lain yang berhubungan dengan laporan keuangan gasgai
dengan kebutuhan pemakai laporan, seperti inforrmeagang
aktivitas investasi, pembiayaan dan informasi tegtkebijakan
akuntansi yang dipakai perusahaan

. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memudahkamymen
dan manajer dalam mengelola dan mengontrol perasaha
dengan lebih baik.

. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memberi farba
informasi yang diperlukan sesuai jenis laporan kgaa yang
dihasilkan, vyaitu informasi mengenai pendapatanaydi
perubahan modal, keadaan posisi keuangan (hantzgjikan,
modal), dan arus kas keluar.

. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memudahkaygpea
laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Hal ini
dikarenakan tanpa adanya laporan keuangan, pimpinan
perusahaan, para manajer, kantor pajak, calonturesiebagai
pemakai laporan keuangan akan kesulitan dan meimiariu
waktu lama dalam mengambil keputusan

. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memberik@nmasi

lain yang berhubungan dengan laporan keuangan gasgai
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dengan kebutuhan pemakai laporan, seperti inforreagang
aktivitas investasi, pembiayaan dan informasi tegtkebijakan
akuntansi yang dipakai perusahaan

8. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan memudahkamypen
dan manajer dalam mengelola dan mengontrol perasaha

dengan lebih baik.

2.2.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Adam (201%! Jenis laporan keuangan utama
dan pendukung ini dapat disebutkan sebagai berikut
1. Laporan neraca
Laporan neraca menggambarkan posisi aktiva, keargjiblan
modal pada saat tertentu. Neraca juga disebut dapkondisi
keuangan, atau laporan posisi keuangan, yang hselau
seimbang karena total aktiva yang diinvestasikarugadaan
pada suatu waktu menurut definisi haruslah samagaden
kewajiban dan ekuitas pemilik yang mendukung akivaebut.
Isi laporan neraca dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Aset (Harta, Aktiva).
Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan yangdran
dalam operasi perusahaan, misalnya kas, persedtina
tetap, aktiva tidak berwujud, dan lain-lain. Aktiva lazim di

Indonesia dan Amerika ditempatkan di sebelah Kiri.
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Sedangkan di beberapa negara di Eropa lazimnyanpitixan
di sebelah kanan
b. Kewajiban.
Kewajiban lancar adalah kewajiban kepada pemasskansi
pajak, pekerja dan pemberi pinjaman untuk hutamg yatuh
tempo dalam satu tahun.Kewajiban jangka panjandalada
berbagai instrumen hutang yang harus dibayar $etehéu
tahun, seperti hipotik, dan obligasi.
c. Ekuitas Pemilik.
Ekuitas adalah suatu hak yang tersisa atas aktiadus
lembaga(entity) setelah dikurangi kewajibannya. Ekuitas ini
menyajikan dana yang dikontribusikan oleh berbggéngan
pemilik perusahaan dan juga akumulasi laba ditadelam
perusahaan. Dalam perusahaan ekuitas adalah nedaikp
2. Laporan Laba/Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang mengikhtasark
pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama esatdep
akuntansi, yang biasanya setiap satu kuartal adéw tahun.
Laporan laba rugi menggambarkan hasil yang diterima
perusahaan selama satu periode tertentu serta-lieyea yang
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut.Hdigilirangi

biaya-biaya merupakan laba atau rugi. Jika hasihlbesar dari
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biaya berarti laba sebaliknya jika hasil lebih kedari biaya

berarti rugi.

2.2.4 Pemakai Laporan Keuangan

Menurut Adam (201%) ada 6 pemakai laporan keuangan,

yaitu sebagai berikut :

1. Pemilik Perusahaan

Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudktuk:

a.

b.

Menilai prestasi manajemen.
Mengetahui dividen yang akan diterima.

Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbyhann

. Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham.

. Memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masg gkan

datang.
Mempertimbangkan untuk menambah atau mengurangi

investasi.

2. Manajemen Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan laporan keuangan ionakgn

untuk :

a. Mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik

b.

C.

Mengukur tingkat biaya dari setiap operasional ganaan,
divisi, bagian atau segmen tertentu.
Mengukur tingkat efisien dan tingkat keuntungarupahaan,

divisi bagian atau segmen tertentu.
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d. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas demggung
jawab.

e. Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu
tidaknya diambil kebijaksanaan baru.

f. Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan AD (Anggaran

Dasar), Pasar Modal dan lembaga regulator lainnya.

. Investor

Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk :

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan

b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaa

c. Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik
investasi) dari perusahaan.

d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan dianyasg

akan datang.

. Kreditur dan Banker

Bagi kreditur, banker atau supplier laporan keuandjgunakan

untuk :

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusaltaaa
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk rdakung

kredit yang diberikan.
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c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yanggkian
diperolen dari perusahaan atau menilai rate of rmetu
perusahaan.

d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, dan tedmlitas
perusahaan sebagai dasar dalam pertimbangan kaputus
kredit.

e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjarkraalit
yang telah disepakati.

5. Pemerintah dan Regulator

Bagi pemerintah, laporan keuangan dimaksudkan untuk

a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus
dibayar.

b. Menetapkan kebijakan baru.

c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau
tindakan lain.

d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yalad t
ditetapkan.

e. Menjadi bahan penyusunan data dan statistik lainnya

6. Analis, Akademis, Pusat Data Bisnis

Bagi para analis, akademis dan juga l|embaga-lembaga

pengumpulan data bisnis, laporan keuangan ini pgrgebagai

bahan sumber informasi primer yang akan diolah nggjai
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menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analmy
pengetahuan dan komoditi informasi.
2.3 Tinjauan atas Rasio Keuangan

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasgade
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi seladafaukur
dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perumahdRasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasibapdingan
antara satu pos laporan keuangan dengan pos laiyayg
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. ryHe
2015:156)4

Menurut (Munawir, 2014%? Rasio KeuanganF{nancial
Ratio) merupakan suatu gambaran dari hubungan atau lpengan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain. Dan dengan menggunakan alatsmbrupa rasio
ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambargradke
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan pteisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angikea teasebut
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yangndkan

sebagai standard dalam rasio keuangan.
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2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan

1. Rasio Likuiditas
Menurut Najmudin (2011:88f Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewggibgka
pendeknya (kurang dari satu tahun).
Menurut Aisyah (2017 Rasio lancar (current ratio) yaitu
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalanbayar
kewajiban financial jangka pendek dengan menggunakaiva
lancar

Asset Lancar

Rasio Lancar = X 100%
Utang Lancar

2. Rasio Solvabilitas
Menurut (Brigham & Houston, 2018 rasio solvabilitas
(leverage) adalah rasio yang digunakan untuk melihat sampai
sejauh apa perusahaan menggunakan pendanaan nuggadgi
(financial leverage).
Menurut Najmudin (2011} Debt to Equity Ratio (DER) yaitu
perbandingan antara jumlah hutang lancar dan hujamgka
panjang terhadap modal sendiri

Total Utang

DER = X 100%
Modal
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3. Rasio Profitabilitas
Menurut Wardiyah & Mia (2017:148) rasio profitabilitas
disebut juga dengan rasio rentabilitas, yaitu rgaing digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memiperole
laba atau keuntungan. Profitabilitas suatu perwsaha
mewujudkan perbandingan antara laba dan aktiva eiadal
yang menghasilkan laba tersebut
Menurut(Sujarweni, 2017° Net Profit Margin (Margin Laba
Bersih) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba
bersih setelah pajak lalu dibandingkan dengan velpenjualan.

Laba Setelah Pajak

NPM = x 100%
Penjualan Bersih

4. Rasio Aktivitas

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensugadraan
dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya ataupp&ran
(turnover) dari aktiva-aktiva. (Najmudin, 2088

Menurut Aisyah (2017 Total asset turn over (TATO), rasio
untuk mengukur tingkat perputaran total aktivahaeap
penjualan

Penjualan Bersih

TATO = X 100%
Total Asset
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24 Tinjauan atas L aba Perusahaan
2.4.1 Pengertian Laba Perusahaan
Menurut Aisyah (2017° pengertian laba dapat dibedakan
menjadi dua, yakni pengertian secara ekonomi mumaupun
pengertian secara akuntansi. Laba dalam ilmu ekondapat
diartikan sebagai keuntungan yang didapat olehasgoinvestor
dalam suatu kegiatan bisnisnya.hal initentu sudebrangi dengan
biaya operasional yang ada di suatu bisnis yarajadgikan. Hal ini
akan memberikan kemudahan dalam memahami laba yatiag
secara umum dikenal dengan kata keuntungan. Semeanialaba
menurut ilmu akuntansi didefinisiksn sebagai deliantara harga
penjualan dengan biaya yang dikeluarkan pada saditigsi
Menurut Purwanti & Prawironegoro (2013) laba
hakikatnya adalah pendapatamcome) pelanggan yang dimiliki oleh
perusahaan. Dengan laba semua kehidupan suatu alpaans
berjalan normal, maka laba adalah “darah” bagi gsraan, yaitu
bagi pemilik, bagi manajer, bagi karyawan, bagidkie, bagi
pemerintah dalam hal ini pungutan pajak dan baggembangan
perusahaan. Makin konstan pertumbuhan laba suatusgiean,
makin cerah hari depan perusahaan. Menurut Gun&wafahyuni
(2013)*8 pertumbuhan laba di hitung dengan cara mengurangka
laba periode sekarang dengan laba periode sebetukmmyudian

dibagi dengan laba pada periode sebelumnya.



Pertumbuhan Laba =

Y - Y

Keterangan :

Yt

Y1

2.5 Penditian Terdahulu

Y1

Laba bersih tahun berjalan

Laba bersih tahun sebelumnya

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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X 100%

HASIL
No | JUDUL PENULIS | TAHUN | VARIABEL PENELITIAN
1. | Pengaruh Siti 2018 | X1 = Current Hasil
Current | Khotimah, Ratio (CR) penelitian
Ratio, Debt| Ronny menunjukan
to Equity Malavia X2 : Debt _to bahwa
Ratio dan | Mardani, Equity Ratio \ézrr:agze X1,
Net Profit | dan Budi (DER) berpengaruh
Margin Wahono X3 = Net positif
Terhadap Profit Margin terhadap
Pertumbuh (NPM) variabel Y.
an Laba .
(Pada Y = Hasil
penelitian
Perusahaar Pertumbuhan menunjukan
Kimia dan Laba bahwa
Farmasi variabel X3
yang tidak
Terdaftar :)erhpedngaruh
. erhada
Igtle:?oEc:e variabeIpY..
2016-2018)
2. | Pengaruh | Tri Hastuti 2018 | X1 = Quick Hasil
Kinerja | Pamungkag Ratio (QR) penelitian
Keuangan | Siti menunjukan
Terhadap | Nurlaela, X2 = Current bahwa
Pertumbuh| dan variabel X4,
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an Laba | Kartika Ratio berpengaruh
Sektor | Hendra terhadap
Industri | Titisari X3 = Total variabel Y.
Dasar Asset Turn
Kimia Di Over Ratio Hasil
BEI (TAT) penelitian
menunjukan
X4 = Gross bahwa
Profit variabel X1,
Margin X2, X3, dan
(GPM) X5 tidak
berpengaruh
terhadap
X5 = Debt variabel Y.
To Assets
Ratio (DAR)
Y =
Perumbuhan
Laba
Pengaruh | Raudatul 2017 | X1 = current Hasil
Kinerja Djannah ratio penelitian
Terhadap X2 = total bahwa
asset variabel X4
Pertumbuh
turnover berpengaruh
Laba iti
an positif dan
Pada X3 = debt to signifikan
Perusahaan equity ratio terhadap
Food And variabel Y
Beverages X4 = net ,
profit margin HaS|I_ :
penelitian
Y = menunjukan
Perumbuhan bahwa
Lab variabel X1,
aba X2, dan X3
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
variabel Y.
Pengaruh | Septian 2016 | X1 = current Hasil
Kinerja Adi ratio (CR) pengujian
Keuangan menunjukkan
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Terhadap | Wibisono X2 = quick bahwa
Pertumbuh ratio (QR) variabel X1,
an Laba X3, X4, X5,
Pada X3 : debt_ to X6, X7, dan
Perusahgar Zg;ﬁgrano ﬁﬁipengaruh
Otomotif signifikan
Di BEI X4 = debt to terhadap
asset Ratio variabel Y.
(DAR) Hasil
X5 = total pengujian
asset menunjukkan
bahwa
turnover variable; X2
(TATO) tidak
berpengaruh
X6 = sigr?ifikgn
Inventory terhadap
turnover variabel Y.
(ITO)
X7 = net
profit margin
(NPM)
X8 = gross
profit margi
(GPM)
Y =
Perumbuhan
Laba
Pengaruh | Novia P. 2013 | X1 =NPM Hasil
Kinerja Hamidu (Net Profit pengujian
Keuangan Margin) menunjukkan
Terhadap bahwa
X2 = TATO variabel X1,
Pertumbuh dan X2
(Total Asset ,
an Laba secara parsig
Pada Turnover) berpengaruh
Perbankan Y = signifikan
Di BEI Pertumbuhan terhadap

variabel Y.
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Laba

2.6 Logika Dan Penurunan Hipotesis
2.6.1 Pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba
Current ratio merupakan rasio likuiditas yang paling
umum digunakan dalam mengukur tingkat likuiditasugsahaan.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk bagsn
semua kewajiban jangka pendeknya secara tepat w@kiuent
ratio yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi keamaya
yang akan segera jatuh tempo. Berdasarkan darlifpem&Vibisono
& Triyonowati (20164 bahwacurrent ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba, maka dapat disimpul&bwd semakin
tinggi tingkatcurrent ratio perusahaan maka pertumbuhan laba pada
perusahaan tersebut juga akan meningkat. Dikatglkga pada
penelitian Khotimah et al (2018) bahwacurrent ratio berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba, dengan adangdigioini, kita
dapat melihat bahwa kinerja perusahaan efisien ndala
mengoptimalkan aset lancar dan menjamin hutan@ianc
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamlipame
ini adalah sebagai berikut :

H1 :current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba



31

2.6.2 Pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba

Debt to equity ratio merupakan rasio solvabilitas yang
digunakan dalam mengukur tingkat solvabilitas penasn.
Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untekhat sampai
sejauh apa perusahaan menggunakan pendanaan rotdalDebt
to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
hutang diseluruh ekuitas perusahaadebt to equity ratio
menunjukkan sejauh mana ekuitas pemilik dapat mo@nut
kewajiban kepada pihak luar. Dari penelitian sefmelya Wibisono
& Triyonowati (2016)° bahwa debt to equity ratio berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, nielt to equity ratio yang
rendah atau kecil menunjukkan bahwa perusahaai lednyak
modal sendiri dalam membiayai operasional perusahaa
dibandingkan dana dari pihak kreditur. Hal ini mejakan bahwa
semakin besardebt to asset ratio maka perusahaan itu akan
mengalami penurunan aktiva atau pemasukan yany ledxil di
perusahaan itu sendiri. Dalam penelitian Khotimalale(2018¥°
yang menyatakanbahwa secara umuitebt to equity ratio untuk
mengetahui jumlah uang yang disediakan oleh pemirlaeditor).
Semakin besar rasio ini, semakin besar ketergaatupgda modal
perusahaan dan tentu saja menurunkan pertumbutean la

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamlijp@me

ini adalah sebagai berikut :
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H2 :debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
2.6.3 Pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba

Net profit margin merupakan salah satu dari rasio
profitabilitas yang menghitung sejauh  m&emampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih pada atinglenjualan.
Profitabilitas menggambarkan efektivitas perusahadalam
mendapatkan keuntungan yang dapat diukur melaliaju laba
operasi atau laba bersih perusahddet. profit margin merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersiélaeipajak lalu
dibandingkan dengan volume penjualan. Berdasarkarpénelitian
sebelumnya Djannah & Triyonowati (20%¥¥)bahwa @t profit
margin berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbutaba,
hal ini menunjukan bahwa semakin besar profit margin maka
semakin besar laba bersih yang diperoleh perusalsgan laba
bersih yang besar, bertambah luas kesempatan &agighaan untuk
memperbesar modal usahanya tanpa melalui hutaagdpubaru,
sehingga pertumbuhan laba perusahaan juga meningkdam
penelitian Hamidu (2018} bahwanet profit margin berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, hal ini m@kan bahwa
dengan adanya net profit margin yang tinggi beftraeningkatkan
pertumbuhan laba suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamlifi@me

ini adalah sebagai berikut :
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H3 : net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
2.6.4 Pengaruh total asset turn over terhadap pertumbuhan laba

Total asset turn over merupakan rasio aktivitas yang
digunakan untuk mengukur sampai seberapa bedaktiveas
perusahaan dalam menggunakan sumber dayangg bgsupa
aset. Rasio aktivitas ini menunjukkan kemampuarnasefisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang dimjbkiatau
perputaran (turnover) dari aktiva-aktivalotal asset turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pengu semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur bergpalah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktivauatasio untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keselor Total
asset  turnover berfungsi untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menggunakan total aktivanymnghasilkan
penjualan bersih.

Berdasarkan penelitian Hamidu (2048)bahwatotal asset
turn over berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ladainh
menunjukan bahwa semakin tinggi rasio ini menumnjuledisien
pengguna seluruh  aktiva perusahaan  untukenunjang
kegiatan penjualan. Semakin besar rasio iemakin baik
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam natkalapaba
cukup tinggi. Dikatakan juga dalam penelitian Wine &

Triyonowati (2016)° menyatakan bahwa semakin cepat perputaran
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asetnya, maka pendapatan yang diperoleh semab@sar
sehingga pertumbuhan laba meningkat. Jikaspeaan memiliki
rasio total asset turnover yang meningkat, maka perusahaan
tersebut dikatakan mampu menghasilkan laba yargyi.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamlipan
ini adalah sebagai berikut :
H4 : total asset turn over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
2.6.5 Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan
total asset turn over terhadap pertumbuhan laba
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendekegara
tepat waktu. Dimana rasio likuiditas ini diukur dencurrent ratio
(CR) yang digunakan untuk menilai kewajiban jangkendek
dengan aset lancar. Peningkatamurrent ratio maka akan
meningkatkan pertumbuhan laba pada perusahaan buerse
Solvabilitas dapat diukur menggunakatebt to equity ratio (DER)
dimana rasio ini menunjukkan sejauh mana ekuitasilixedapat
menutupi kewajiban kepada pihak luar. Semakin beasio ini,
semakin besar ketergantungan pada modal perusdbhaaentu saja
menurunkan pertumbuhan laba.
Profitabilitas menggambarkan efektivitas perusahdalam
mendapatkan keuntungaNet profit margin merupakan salah

satu dari rasio profitabilitas yang mehghg sejauh mana
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba b@aida tingkat
penjualan, dengan adanyat profit margin yang tinggi maka
berhasil meningkatkan pertumbuhan laba suatu pesasaTotal
asset turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang berfungs
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalanggounakan
total aktivanya menghasilkan penjualan berB#ningkatartotal
asset turnover akan meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibisono &
Triyonowati (2016)°! menunjukan bahwa secara simultanrent
ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dantotal asset turn over
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalamijpp@méni
adalah sebagai berikut :
H5 : current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dantotal

asset turn over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba



3.1

3.2

3.3

3.4

BAB |11

METODE PENELITIAN

Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktubssktor
otomotif yang terdaftar di BEI periode 2016-2020
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhituag thulan
Februari sampai dengan Juni 2021.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini uyalata
kuantitatif. Data kuantitatif menurut (SuliyantoQ@5)?%! yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipeiditungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini yaitu
berupa laporan keuangan tahunan dari perusahaanfaknm subsektor
otomotif di Bursa Efek Indonesia yaitu dari 31 Daber 2016 sampai 31
Desember 2020.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian intuyaiata
sekunder. Data sekunder menurut Suliyanto (2&d%dalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabueengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini beraparan keuangan

yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugugghaan manufaktur
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subsektor otomotif selama periode 2016-2020 yarsgisein dalam arsip dan

terpublikasi. Sumber data sekunder dalam penelitinberasal dari Bursa

Efek Indonesia dan web resmi perusahaan.

M etode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygmeylukan

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamgmbkan penulis ialah

sebagai berikut :

1. Studi Pustaka

2.

Studi Pustaka menurut Sugiyono (203%)merupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengém, ibudaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang ditSiidi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitidrgl ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literature-litaratmiah. Dokumen yang
dikumpulkan berupa referensi-referensi untuk merampengetahuan
mengenai masalah yang akan dibahas di Tugas Akhir i
Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono (20#8) merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu, dapat berbentuk amjisggambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yaerpentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupagrafi, peraturan
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar nmyadioto, gambar
hidup, skesta dan lain-lain. Dokumen yang berberkaya misalnya

karya seni yang dapat berupa gambar, patung, imseébagainya.
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3.6 Populas Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditias a
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karaiiletiertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 20¥5)

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perasahmanufaktur
subsektor otomotif yang terdaftar di BEI periodd @2020.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtikg dimiliki

oleh populasi. Bila populasi besar, dan penelidaki mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalkgena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pefegeit menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. (Sugiyon@®] &>

Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 7 peruaalmaanufaktur
khususnya pada subsektor otomotif yang terdaft@Edidengan Tahun
Amatan 5 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai denglann 2020, dan
diperoleh Jumlah Objek Amatan yaitu 35 data. Tekyakg diambil
dalam penelitian ini menggunakan tekrkirposive sampling yaitu
teknik yang pengambilan sampel berdasarkan pertigdra tertentu.
(Sugiyono, 201632
Penelitian ini menetapkan beberapa kriteria sasgehgai berikut :
1. Sampel yang dipilih adalah perusahaan manufgida subsektor

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Perusahaan manufaktur subsektor otomotif yangyajié&an laporan
keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini ysétiama 5 tahun
berturut-turut dari periode 2016 sampai dengan 2020

3. Perusahaan manufaktur subsektor otomotif yangyajé&an rasio-
rasio keuangan yang dibutuhkan dalam penelitianyaiu pada
periode 2016-2020.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2018% variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objeludtagiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntlipelajari dan ditarik

kesimpulannya.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1.Variabel Independen
Menurut Suliyanto (20081 variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebalrbeecilnya
variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadriabel independen
adalah rasio keuangan melipatirrent ratio, debt to equity ratio, net
profit margin, dantotal asset turn over.
a. Menurut Aisyah (20174 current ratio (CR) yaitu rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kawaji

financial jangka pendek dengan menggunakan aldivear
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b. Menurut Najmudin (2011 debt to equity ratio (DER) yaitu
perbandingan antara jumlah hutang lancar dan hujangka
panjang terhadap modal sendiri.

c. Menurut(Sujarweni, 2017° net profit margin (NPM) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersilaepajak lalu
dibandingkan dengan volume penjualan.

d. Menurut Aisyah (2017 total asset turn over (TATO), rasio untuk
mengukur tingkat perputaran total aktiva terhgogualan

2.Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2008}! variabel dependen adalah variabel
yang variasinya dipengaruhi oleh variabel indepand®alam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen audglertumbuhan
laba. Menurut Purwanti & Prawironegoro (20%43)laba hakikatnya
adalah pendapatgimcome) pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan.
Dengan laba semua kehidupan suatu perusahaarahen@mal, maka
laba adalah “darah” bagi perusahaan, yaitu bagilernagi manajer,
bagi karyawan, bagi kreditur, bagi pemerintah dalahini pungutan
pajak dan bagi pengembangan perusahaan. Makingkopsttumbuhan
laba suatu perusahaan, makin cerah hari depangbevars.
3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitiamdalah
menggunakan analisis regresi linear berganda. Dafmmnelitian ini

perhitungan menggunakan program SPSS (StasticgrdPno For Social
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Science) atau program statistika untuk ilmu-ilmiabversi 22. Adapun
langkah-langkah analisis regresi linear bergandg gilgunakan yaitu :
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghazali (2018 Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihdi mata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, suange
(selisih) data.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak
adanya masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jdsaahnterdapat
asumsi klasik, maka model regresi tersebut masihilkebias. Jika
suatu model masih terdapat adanya masalah asuask,kmaka
akan dilakukan langkah revisi model ataupun penydrab untuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan
dilakukan sebagai berikut:
3.8.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghazali (2018 Uji Normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikaho
P-P Plot of Regression Sandartized Residual atau dengan

uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui
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normal atau tidak nya data penelitian, maka padel@n

ini menggunakan metodeji One Sample Kolmogorov

Smirnov. Jika hasil ujiKolmogorov Smirnov lebih besar
dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka suatu moelgiesi
dikatakan normal dan berlaku sebaliknya.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghazali (2018 Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemu
adanya korelasi antar variabel bebiagldpendent). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koredamitara
variable independent.

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilsfariance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 maka &K terjadi
multikolonieitas.

Uji Autokorelas

Menurut Ghazali (2018 Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada lksrel
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumhia).

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem au&ési.
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syatak
regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi amrtaabel
bebas. Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengan
melihat nilai statistik pada Durbin Watson (DW).it€ria
jilka pada suatu model regresi tidak terjadi autelesi
adalah jika -2<DW<2. Jika nilai DW di luar batasstbut
maka pada model regresi terjadi autokorelasi.

3.8.24 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghazali (201%# Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjad
ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residuatus
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makhudise
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dakmelitian
ini dilihat pada plot residual terhadap variadependent
yang distandarisasi. Dengan dasar pengambilan ksgout
yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik — tityang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur berdeog
melebar, kemudian menyempit) maka  terjadi

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jstgerti
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titik — titik menyebar di atas dan di bawah angkaddla
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.8.3 AnalisisRegres Linear Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitism
adalah Analisis Regresi Linear Berganda, yang hemtu untuk
menganalisis hubungan variabel bebas (X) secaemtsdr terhadap
variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat hubungataen variabel
digunakan rumus regeresi berganda (Supranto, 2816)
Y =a+ X1+ X2
Keterangan:
Y = Pertumbuhan Laba
a = Konstanta
b:= Koefisien regresi X
b, = Koefisien regresi X
X1= Current Ratio
X2= Debt To Equity Ratio
X3= Net Profit Margin
X4= Total Asset Turn Over
3.8.4 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeh$eb
terhadap variabel terikat, maka dilakukan penguji@nhadap

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memgduan metode
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pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakuksecara

simultan menggunakan uji F

384.1 Ujit (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah
ada pengaruh signifikan dari variabel bebas yaRy QER,
NPM, dan TATO terhadap variabel terikat yaitu
pertumbuhan laba. Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian penelitian ini adalah :

1. Ho = CR, DER, NPM, dan TATO tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI.

2. Ho = CR, DER, NPM, dan TATO berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,
a. Dengan membandingkaidng dan tabe
a) Ho diterima jika -fabel< thitung < tabelct = 5%
b) Ho ditolak ( Hi diterima ) jika #itung > tabel atau
thitung< -travel padao = 5%
b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
a) Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05
b) Ho ditolak ( H: diterima ) jika signifikansinya

<0,05
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3.84.2 Uji F (Uji Simultan)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variabedependent secara
simultan tanda variabetlependent di lakukan dengan
menggunakan uji ks yaitu dengan cara membandingkan
antara kiuung dengan &ner Model hipotesis yang digunakan
dalam uji F ini adalah:

1. Ho = CR, DER, NPM, dan TATO tidak berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap pertumbuhaa lab
pada perusahaan manufaktur di BEI.

2. Ho = CR, DER, NPM, dan TATO berpengaruh
signifkan secara simultan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur di BEI.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,:yaitu
a. Dengan membandingkamifmg dan kabel

a) Ho diterima jika hitung < Rapeia = 5%

b) Ho ditolak ( Hi diterima ) jika hitung > Fabel pada

a=5%

b. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya

a) Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05

b) Ho ditolak ( Hs: diterima ) jika probabilitasnya <

0,05
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3.8.5 Koefisen Deter minasi

Menurut Sugiyono (201652 Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya lbangan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya)Nilai koefisien
determinasi ini dapat dihitung dengan formula sebbgrikut :
KD = r? X 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

r> = Nilai koefisien korelasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Pendlitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI khusugpada subsektor
otomotif, dengan penentuan sampel menggunakan kteknirposive
sampling. Maka didapatkan 7 perusahaan yang memenuhi kricaia
dijadikan sample pada penelitian ini. Kriteria agal@enelitian ini yaitu :
perusahaan manufaktur pada subsektor otomotif tendgftar di BEI yang
menyajikan laporan keuangan periode 2016-2020 denyajkan rasio
keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian. Data) ydigunakan dalam
penelitian diambil dari laporan keuangan tahunarugshaan manufaktur
subsektor otomotif yang menjadi sampel penelitidiisusnya pada laporan
perhitungan rasio keuangan. Dengan demikian datag ydigunakan
penelitian ini sebanyak 35 data.
4.1.1 Deskrips Variabel Pendlitian
1. DeskripsiCurrent Ratio
Current ratio merupakan rasio likuiditas yang paling
umum digunakan dalam mengukur tingkat likuiditasugahaan
Current ratio yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajibannya yang akan segera jatuh tempo.
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Tabel 4.1 Perhitung&urrent Ratio (CR) Tahun 2016-2020

Current Ratio

No Nama Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020

1 PT. Astra International Thk. 1,231,23 1,14 1,29 1,54
2  PT. Astra Otopart Tbk. 151,71 147 161 1,85
3 PT. Gajah Tunggal Tbk. 1,731,62 149 149 1,6
4  PT. Goodyear Indonesia Tbk. 0,8®,76 0,68 0,6 0,65
5 PT. Indokordsa Tbk. 1,892,388 2,14 2,89 2,56
6  PT. Indospring Tbk. 3,035,12 5,21 5,82 6,16
7 PT. Mitra Phinastika Tbk. 1,291,47 2,12 2 154

Sumber : Data sekunder, diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.1 diatas tentamgrent ratio dari tujuh
perusahaan otomotif yang dijadikan sampel penelipariode 2016-
2020, menunjukan bahwaurrent ratio terbesar dari tahun 2016-2020
adalah PT. Indospring Tbk yaitu sebesar 3,03, {2, 5,82, dan 6,16.
Sedangkancurrent ratio terendah dari tahun 2016-2020 adalah PT
Goodyear Indonesia Tbk yaitu sebesar 0,85, 0,88, 0,6, dan 0,65.

2. DeskripsiDebt To Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio solvabilitas yang digunakan
dalam mengukur tingkat solvabilitas perusahdaebt to equity ratio
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkaang diseluruh
ekuitas perusahaargebt to equity ratio menunjukkan sejauh mana

ekuitas pemilik dapat menutupi kewajiban kepadalpibar.
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Tabel 4.2 Perhitungadebt To Equity Ratio (DER) Tahun 2016-2020

No Nama Perusahaan Debt To Equity Ratio

2016 2017 2018 20192020
1 PT. Astra International Tbk. 0,87 0,89 0,97 0,88 0,73
2 PT. Astra Otopart Tbk. 038 0,37 041 0,37 0,34
3 PT. Gajah Tunggal Tbk. 2,192,19 2,35 2,02 1,59
4 PT. Goodyear Indonesia Thk. 11,31 1,31 1,29 1,58
5 PT. Indokordsa Tbk. 049 04 0,34 0,26 0,26
6 PT. Indospring Tbk. o199 013 0,13 0,1 0,21
7  PT. Mitra Phinastika Tbk. 1,64 11 0,36 0,31 0,45

Sumber : Data sekunder, diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentafept to equity ratio dari
tujuh perusahaan otomotif yang dijadikan sampeleliggn periode
2016-2020, menunjukan bahwdabt to equity ratio terbesar dari tahun
2016-2020 adalah PT. Gajah Tunggal Tbk yaitu padart 2016 sebesar
2,19, 2,19, 2,35, 2,02, dan 1,59. Sedangldhih to equity ratio terendah
dari tahun 2016-2020 adalah PT Indospring Tbk yséfoesar 0,19, 0,13,
0,13,0,1, 0,1.

. DeskripsiNet Profit Margin

Net profit margin merupakan salah satu dari rasio
profitabilitas yang menghitung sejauh mateEmampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih pada atingknjualan. Net
profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba

bersih setelah pajak lalu dibandingkan dengan velpenjualan.
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Tabel 4.3 Perhitungdyet Profit Margin (NPM) Tahun 2016-2020

Net Profit Margin
2016 2017 2018 2019 2020

No Nama Perusahaan

1 PT. Astra International Tbk. 0101 0,12 0,02 0
2 PT. Astra Otopart Tbk. 0,040,03 0,04 0,04 0,01
3 PT. Gajah Tunggal Thbk. 0,030,01 0 0,02 0,04
4 PT. Goodyear Indonesia Tbk. 00,01 0O 0,00 0,06
5 PT. Indokordsa Tbk. 0,10,11 0,09 0,07 0,02
6 PT. Indospring Tbk. 0,080,05 0,04 0,21 0,03
7 PT. Mitra Phinastika Tbk. 0,020,03 0,24 0,02 0

Sumber : Data sekunder, diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentaegprofit margin dari tujuh
perusahaan otomotif yang dijadikan sampel penelipariode 2016-
2020, menunjukan bahwet profit margin terbesar tahun 2016 adalah
PT. Astra International Tbk dan PT Indokordsa Tlaltwy sebesar 0,1,
pada tahun 2017 adalah PT Indokordsa yaitu sesbBekhr pada tahun
2018 adalah PT Mitra Phinastika Tbk yaitu sebesa#,Opada tahun
2019 adalah PT Indospring Tbk yaitu sebesar 0,24 ,péda tahun 2020
adalah PT Goodyear Indonesia Tbk yaitu sebesar @88angkamet
profit margin terendah tahun 2016 adalah PT Goodyear Indonegia Tb
sebesar 0, pada tahun 2017 adalah PT Gajah Tufddaldan PT
Goodyear Indonesia Tbk yaitu sebesar 0,01, padmta@18 adalah PT
Gajah Tunggal Tbk dan PT Goodyear Indonesia Thkuysebesar 0,

pada tahun 2019 adalah PT Goodyear Indonesia Tidsae 0,01, dan
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pada tahun 2020 adalah PT. Astra International d@ak PT Mitra
Phinastika Thk sebesar 0.
4. DeskripsiTotal Asset Turn Over
Total asset turn over merupakan rasio aktivitas yang digunakan
untuk mengukur sampai seberapa besar efektipasisahaan dalam
menggunakan sumber dayanya yang berupa &sel. asset
turnover berfungsi untuk mengukur kemampuan pe@sah

dalam menggunakan total aktivanya menghasilp@njualan bersih.

Tabel 4.4 Perhitungarotal Asset Turn Over (TATO) Tahun 2016-2020

Total Asset Turn Over

No Nama Perusahaan

2016 2017 2018 2019 2020
1 PT. Astra International Tbk. 0,690,69 0,69 0,67 0,51
2 PT. Astra Otopart Tbk. 0,870,991 0,96 0,96 0,78
3 PT. Gajah Tunggal Tbk. 0,720,77 0,77 0,84 0,75
4 PT. Goodyear Indonesia Tbk. 1,361,3 1,26 1,15 0,92
5 PT. Indokordsa Thk. 0,740,79 0,89 0,87 0,63
6 PT. Indospring Tbk. 0,66 08 0,96 0,73 0,57
7 PT. Mitra Phinastika Tbk. 1,181,46 1,33 1,73 1,21

Sumber : Data sekunder, diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentdagl asset turn over dari
tujuh perusahaan otomotif yang dijadikan sampelejiggn periode
2016-2020, menunjukan bahwaal asset turn over terbesar tahun 2016
adalah PT. Goodyear Indonesia Tbk yaitu sebesér, tlgh pada tahun
2017-2020 adalah PT Mitra Phinastika Tbk yaitu sabel,46, 1,33,

1,73, dan 1,21. Sedangkaotal asset turn over terendah pada tahun
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2016 adalah PT Indospring Tbk yaitu sebesar 0,&6 pa&da tahun 2017-
2020 adalah PT Astra International Tbk yaitu seb@s89, 0,69, 0,67,
dan 0,51.
5. Deskripsi Pertumbuhan Laba

Laba hakikatnya adalah pendapai@mcome) pelanggan yang
dimiliki oleh perusahaan. Dengan laba semua kelaidusuatu
perusahaan berjalan normal, maka laba adalah “Ubegh perusahaan,
yaitu bagi pemilik, bagi manajer, bagi karyawangibkreditur, bagi
pemerintah dalam hal ini pungutan pajak dan bagigembangan
perusahaan. Makin konstan pertumbuhan laba suatisgiean, makin

cerah hari depan perusahaan.

Tabel 4.5 Perhitungan Pertumbuhan Laba T20d6-2020

Pertumbuhan Laba

No Nama Perusahaan
2016 2017 2018 2019 2020

1 PT. Astra International Tbk. 0,170,26 0,18 0,15 -0,3
2 PT. Astra Otopart Tbk. 0,490,213 0,24 0,2 -0,95
3 PT. Gajah Tunggal Tbk. 0,990,992 065 26 0,18
4 PT. Goodyear Indonesia Tbk. 0,310,46 -0,43 1,45 4,94
5 PT. Indokordsa Thk. 0,77 0,1 0,21 -0,24 -0,72
6 PT. Indospring Tbk. 2,46 1,29 0,02 -0,08 -0,42
7 PT. Mitra Phinastika Tbk. 033 0 7,97 -0,87 -0,71

Sumber : Data sekunder, diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.5 diatas tentang pertumbul@ndari tujuh
perusahaan otomotif yang dijadikan sampel penelipariode 2016-

2020, menunjukan bahwa pertumbuhan lateabesar tahun 2016 dan
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2017 adalah PT. Indospring Tbk yaitu sebesar 2j46,1,29, di tahun

2018 adalah PT Mitra Phinastika Tbk yaitu sebesfv,7pada tahun

2019 adalah PT Gajah Tunggal Tbk yaitu sebesardal,pada tahun

2020 adalah PT Goodyear Indonesia Tbk sebesar &8dangkan

pertumbuhan laba terendah pada tahun 2016 adalah A§tTa

International Tbk yaitu sebesar 0,17, pada tahutv 2®lalah PT Mitra

Phinastika Tbk sebesar 0, tahun 2018 adalah PT y@aodndonesia

Tbk sebesar -0,43, tahun 2019 adalah PT Mitra BhkaaThk sebesar

-0,87, dan pada tahun 2020 adalah PT Astra Otdjmktyaitu sebesar

-0,95.

4.1.2 Statistik Deskriptif Penélitian

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CR 35 ,60 6,16 2,0474 1,41343
DER 35 ,10 2,35 ,8371 ,67203
NPM 35 ,00 24 ,0511 ,05588
TATO 35 51 1,73 9177 ,28116
PL 35 -,95 7,97 0711 1,71614

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa jumlah

sampel sebanyak 35 sampel. Pada variaeient ratio (CR)

memiliki nilai minimum sebesar 0,60 dan nilai maxim sebesar

6,16 dengan nilai rata-rata sebesar 2,0474 dandastadeviasi

(tingkat sebaran data) sebanyak 1,41343. Varidbel to equity
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ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dan nilai
maximum sebesar 2,35 dengan nilai rata-rata sel@g88i71 dan
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebany&203% Variabehet
profit margin (NPM) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai
maximum sebesar 0,24 dengan nilai rata-rata selig6&dl dan
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebany&&830
Variabel total asset turn over (TATO) memiliki nilai
minimum sebesar 0,51 dan nilai maximum sebesardegigan nilai
rata-rata sebesar 0,9177 dan standar deviasi #inggbaran data)
sebanyak 0,28116. Dan pada variabel pertumbuhaa [(&b)
memiliki nilai minimum sebesar -0,95 dan nilai maxm sebesar
7,97 dengan nilai rata-rata sebesar 0,5711 dandestadeviasi
(tingkat sebaran data) sebanyak 1,71614.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Hasll Uji Normalitas
Menurut Ghazali (201%Y Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibu
normal Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, data dapat
dikatakan normal apabila nilai sig > 0,05. Hasihggian

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah in
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,186
Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,186, yang berarti hebesar
dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data teitulisir
normal.

4.1.3.2 Hasl Uji Multikolinearitas

Menurut Ghazali (201%# Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemu
adanya korelasi antar variabel bebasddpendent). Uji
multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakajn
TOL dan VIF, data dapat dikatakan tidak terkenaalgej
multikolinearitas apabila nilai tolerance 0,10 atau sama
dengan nilai VIF< 10. Hasil pengujian multikolinearitas

dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini :
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

CR ,658 1,520
DER ,663 1,509
NPM ,850 1,177
TATO ,944 1,060

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa
variabel CR memiliki nilai tolerance sebesar 0,658,10
dan nilai VIF sebesar 1,520 < 10, variabel DER nti&mi
nilai tolerance sebesar 0,663 > 0,10 dan nilai $&¢besar
1,509 < 10, variabel NPM memiliki nilai tolerancebgsar
0,850 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,177 < 10,\dgarabel
TATO memiliki nilai tolerance sebesar 0,944 > 0d#n
nilai VIF sebesar 1,1060 < 10. Maka dapat dikatakan
bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian
tidak terkena gejala multikolinieritas.

4.1.3.3 Hasil Uji Autokorelasi

Menurut Ghazali (201%# Uji autokorelasi
bertujuan menguji apakah dalam model regresi liaga
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya). Uji autokorelasi dalam penelitian ini
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menggunakan ujRuns Test, data dapat dikatakan tidak
mengandungautokorelasi apabila nilai sig > 0,05. Hasil
pengujian autokorelasi dapat dilihat pada tabeb#dt$awah
ini:

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized
Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) , 735

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,735 yang berarti |eiésar dari
0,05 maka data dalam penelitian ini tidak mengagdun
autokorelasi.

Hasil Uji Heter oskedastisitas

Menurut Ghazali (2018 Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjad
ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan uji statistdtejser, data dapat
dikatakan tidak terkena gejala heteroskedastisjzabila
masing-masing variabel independen memiliki nilag si

alpha 0,05 (dengan dependen variabel yang sudah di
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transform). Hasil pengujian heteroskedastisitasatdihat

pada tabel 4.10 di bawah ini :

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Coefficients?

Sig.
SQRT_CR ,858
SQRT_DER ,304
SQRT_NPM ,073
SQRT_TATO 704

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa
variabel CR memiliki nilai signifikansi 0,858 > ®0
variabel DER memiliki nilai signifikansi 0,304 > (B,
variabel NPM memiliki nilai signifikansi 0,073 >05, dan
variabel TATO memiliki nilai signifikansi 0,704 >,@b.
Maka dapat dikatakan bahwa seluruh variabel depende
dalam penelitian ini tidak terkena gejala
Heteroskedastisitas.

4.1.4 Uji Regres Linear Berganda
Analisis statistik bertujuan untuk menganalisis umdpn
variabel bebas (X) secara serentak terhadap vatidbk bebas (Y).
Untuk melihat hubungan antara variabel digunakanusiregeresi

berganda (Supranto, 20#8) Hasil analisis untuk persamaan regresi
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linier berganda menggunakan SPSS 22 dapat diliada pabel di
bawah ini :

Tabel 4.11 Hasil Persamaan Regresi

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

B
(Constant) -1,221
CR -,145
DER ,636
NPM 19,994
TATO ,598

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat ditulsap®aan regresi :

Y =a+ hX1+ X+ bsXs+ X4

Y =-1,221 - 0,145 X+ 0,636 X% + 19,994 % + 0,598 X%

Penjelasan dari persamaan Regresi Linear Bergamnskbut adalah :

1. Nilai konstanta sebesar -1,221, artinya bahwa #&&mR, DER,
NPM, dan TATO bernilai 0, maka pertumbuhan labaniber
-1,221 satuan.

2. Nilai koefisien regresi variabel CR bernilai -0,148tinya bahwa
jika variabel CR mengalami kenaikan 1 satuan, md&pat
menyebabkan penurunan variabel pertumbuhan labdaisen
-0,145 satuan.

3. Nilai koefisien regresi variabel DER bernilai 0,63artinya

bahwa jika variabel DER mengalami kenaikan 1 satnaaka
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dapat menyebabkan peningkatan variabel pertumbuaba
senilai 0,636 satuan.

4. Nilai koefisien regresi variabel NPM bernilai 19499artinya
bahwa jika variabel NPM mengalami kenaikan 1 satuaaka
dapat menyebabkan peningkatan variabel pertumbdaba
senilai 19,994 satuan.

5. Nilai koefisien regresi variabel TATO bernilai 0gh9artinya
bahwa jika variabel TATO mengalami kenaikan 1 satumaka
dapat menyebabkan peningkatan variabel pertumbuaba
senilai 0,598 satuan.

415 Uji Hipotesis

4151 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Hasil Uji T (Uji Parsial) dapat dilihat pada tabel
4.12 di bawah ini :

Tabel 4.12 Hasil Uji T

Coefficients?

Sig.
CR 0,507
DER 0,170
NPM ,000
TATO 0,457

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa

variabel CR memiliki nilai sig 0,507 > 0,05 artinyariabel
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CR tidak berpengaruh secara parsial terhadap pleutuam
laba, variabel DER memiliki nilai sig 0,170 > 0,8inya
variabel DER tidak berpengaruh secara parsial daha
pertumbuhan laba, variabel NPM memiliki nilai si@@0 <
0,05 artinya variabel NPM berpengaruh secara parsia
terhadap pertumbuhan laba, dan variabel TATO mkmili
nilai sig 0,457 > 0,05 artinya variabel TATO tidak
berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan lab
Hasil Uji F (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk melihat secara simultan atau
bersama variabel independen terhadap variabel depen
Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah

Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOVA2
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig.

Regressior 37,687 4 9,422 4,526 ,000

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa nilai
signifikansi pada Uji F sebesar 0,006 lebih keaiti ahilai
alpha 0,05, artinya bahwa terdapat pengaruh seluruh
variabel independen yaitu CR, DER, NPM, dan TATO

secara simultan terhadap variabel pertumbuhan laba.
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4.1.6 Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (201652 Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya lbmngan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnyaHésil dari analisis
untuk mengetahui jumlah?Riapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah
ini:

Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

Model R R Square

1 613 376 ,293 1,44277
Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukan bahwabedri
CR, DER, NPM, dan TATO memiliki kontribusi pengangnhadap
variabel pertumbuhan laba sebesar 0,293 atau 2&8%ngkan
sisanya 70,7% dijelaskan oleh variabel lainnya.
4.2 Pembahasan
Hasil pembahasan masing-masing variabel mengeinaipojtesis
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai loérik
4.2.1 Pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba
Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) menunjukarhwa
variabelcurrent ratio (CR) memiliki nilai sig sebesar 0,507 > 0,05
sehingga hipotesis 1 (Hditolak dan H diterima Hal ini berarti
variabel current ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap

pertumbuhan laba.
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Dalam hal ini berarti kenaikanurrent ratio disebabkan
sebagian besar perusahaan dengan meningkatnydjkagdabanyak
atau sedikitnya dana yang dialokasi pada kas, giam® piutang
dan kewajiban jangka pendek tidak berdampak padailkan atau
penurunan penjualan / pendapatan untuk memperabeh Dengan
demikian besarnya atau meningkatnyeurrent ratio tidak
mempengaruhi dalam pertumbuhan laba. Adanya panGemd-19
menyebabkan turunnya volume penjualan perusahaamotif yang
menyebabkan pertumbuhan laba perusahaan mengatsmmrupan
yang sangat tajam. Sebagai salah satu contoh Rikdrmdka Tbk
pada tahun 2019 memperoleh pendapatan bersih$/24%.619.303
dan pada tahun 2020 mengalami penurunan menje&B8.492.294.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penailitigang
dilakukan oleh Wibisono & Triyonowati (2018} yang menyatakan
bahwacurrent ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba,. Tetapi sejalan dengan penelitian dari Djansadl riyonowati
(2017)® yang menyatakan bahwaurrent ratio tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

4.2.2 Pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) menunjukarhwa
variabeldebt to equity ratio (DER) memiliki nilai sig sebesar 0,170

> 0,05 sehingga hipotesis 2 jHditolak dan H diterima Hal ini



65

berarti variabetebt to equity ratio tidak berpengaruh secara parsial
terhadap pertumbuhan laba.

Dengan adanya nilai DER yang meningkat atau menurun
tidak ada pengaruhnya dengan pertumbuhan laba peatsahaan.
Karena laba yang meningkat berasal dari penjudkun @endapatan.
Seperti yang terjadi akibat dari Covid-19 adanyanupgpan
sementara kegiatan manufaktur dan distribusi otibmotenjadi
penyebab turunnya penjualan produk dari perusab&amotif itu
sendiri, bahkan ada yang sampai mengalami kerudtat. ini
membuktikan bahwa semakin tinggi atau rendett to equity ratio
tidak akan mempengaruhi pertumbuhan laba perusat&aragai
salah satu contoh PT Astra Otoparts Tbk mengalanidgian pada
tahun 2020 sebesar Rp. 37.864.000. Kerugian tersibebabkan
karena turunnya penjualan atau pendapatan besih, yada tahun
2019 memperoleh pendapatan bersih Rp. 15.444. 77580 pada
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp. 11.86920

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumysiag
dilakukan oleh Djannah & Triyonowati (201¥)yang menyatakan
bahwadebt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba, namun tidalsejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotimah et al (2018f! yang menyatakan bahwdebt to equity

ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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4.2.3 Pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba
Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) menunjukarhwa
variabelnet profit margin (NPM) memiliki nilai sig sebesar 0,000 <
0,05 sehingga hipotesis 3 fHditerima Hal ini berarti variabehet
profit margin berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan lab
Dengannet profit margin yang tinggi, maka perusahaan
tersebut memperoleh laba bersih yang dihasilkah pkrusahaan
dari kegiatan penjualannya yang besar. Laba beyailg besar
memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk meespenmodal
usahanya tanpa adanya utang baru yang mengakiba¢kelapatan
yang diperoleh pun meningkat. Dan para investoa jogmperoleh
gambaran positif dari kinerja keuangan perusahkbhosusnya di
perusahaan manufaktur yang bagus untuk memperaayakacka
(para investor) menanamkan modalnya, hal ini te/@un
mengakibatkan pertumbuhan laba suatu perusahaangkan
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumyasg
dilakukan oleh Hamidu (2018) yang menyatakan bahwat profit
margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
4.2.4 Pengaruh total asset turn over terhadap pertumbuhan laba
Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) menunjukarhwa
variabel total asset turn over (TATO) memiliki nilai sig sebesar

0,457 > 0,05 sehingga hipotesis 4)Iditolak dan H diterima Hal
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ini berarti variabeltotal asset turn over tidak berpengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan laba.

Penelitian ini menjelaskan bahwa tinggi atau rengah
total asset turn over perusahan tidak mempengaruhi dalam
pertumbuhan laba. Hal ini terjadi karena besarmgoytaran asset
menggunakan biaya yang besar, dan dampak dari d@8viyang
mengakibatkan turunnya volume penjualan. Hal ininjagikan
pertumbuhan laba menurun. Dengan demikian, pemoutaktiva
yang tinggi tidak meningkatkan volume penjualanekar dengan
melihat kondisi dari Covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sghaya
yang dilakukan oleh Djannah & Triyonowati (20%7nenyatakan
bahwatotal asset turn over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.

4.2.5 Pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan
total asset turn over terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan Uji F (Uji Simultan) dalam penelitiami i
menunjukan bahwa variabel independen CR, DER, NRM,TATO
secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuten Hal ini
terbukti dari pengujian F yang memiliki nilai sifkansi sebesar
0,006 < 0,05 sehingga hipotesis S)Hiterima.

Dengan adanya Covid-19 menyebabkan banyak perusahaa

otomotif mengalami penurunan pertumbuhan laba. Bahkda
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beberapa perusahaan mengalami kerugian akibat mande.
Penjualan produk perusahaan yang tidak maksimalyebatkan
pendapatan suatu perusahaan menurun. Untuk menguatu
perusahaan dikatakan baik, dapat dilihat dari knkeuangannya.
Dalam penelitian ini seluruh variabel independeituy&€R, DER,
NPM, dan TATO berpengaruh terhadap pertumbuhan Bélaingga
peningkatan rasio keuangan perusahaan maka akamgkatkan
pertumbuhan laba perusahaan tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumyasg
dilakukan oleh Wibisono & Triyonowati (201&) yang menyatakan
bahwacurrent ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dantotal

asset turn over berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakiherja
keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusataariaktur di BEI.

Kinerja keuangan di ukur menggunakan rasio keuarygén current ratio

(X1), debt to equity ratio (X2), net profit margin (X3), dantotal asset turn

over (X4). Berdasarkan hasil pengujian yang telah dikulkgn dan di

analisis menggunakan beberapa pengujian, maka degpapulkan sebagai

berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukahwa variabel
current ratio (CR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur di B&rena,
walaupun perusahaan mampu untuk membayar hutaegrlarya, itu
tidak menjadi pengaruh atas naik turunnya labaaptettu berarti
perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik orgmbayar
hutang lancar.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukamwzavariabeldebt
to equity ratio (DER) tidak berpengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur di B&iena, laba
yang meningkat berasal dari penjualan atau penalap&eperti yang

terjadi akibat Covid-19 menyebabkan penutupan strerkegiatan

69
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manufaktur menjadi penyebab turunnya volume peajudian variabel
DER tidak berhubungan langsung dengan pertumbatten |

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukamva variabehet
profit margin (NPM) berpengaruh secara parsial terhadap pertuambouh
laba pada Perusahaan Manufaktur di BEI. Karenagate™NPM yang
tinggi maka perusahaan tersebut memperoleh labsihbeiari hasil
penjualan yang tinggi juga.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukahwa variabel
total asset turn over (TATO) tidak berpengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan laba pada Perusahaan Manufaktur di B&kena,
besarnya perputaran aset menggunakan biaya yaag, lobes dampak
dari Covid-19 mengakibatkan turunnya volume peijuaHal tersebut
menjadikan pertumbuhan laba menurun, dengan demi&putaran
aset yang tinggi tidak meningkatkan volume penjudarena variabel
TATO tidak berhubungan langsung terhadap pertumblgiza.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukamhwa variabel
independen CR, DER, NPM, dan TATO secara simultampdngaruh
terhadap pertumbuhan laba pada Perusahaan ManmudaBEI.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapatberikan

saran sebagai berikut :

1. Bagi investor, sebaiknya menanamkan modal padasgeaan yang di

ukur menggunakan rasio keuangan yang berhubunggauag terhadap
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pertumbuhan laba, sehingga perusahaan tersebut likiekinerja
keuangan yang bagus dan dapat dipercaya membeh&sih yang
maksimal kepada para investor dari penanaman nedabut.

2. Bagi perusahaan, sebaiknya memaksimalkan penjupladluknya,
karena dengan penjualan yang besar berdampak &d& pertumbuhan
laba perusahaan tersebut, sehingga dapat menagakimpgestor untuk
berinvestasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meng§an variabel
penelitian yang lebih berhubungan dengan pertumbulaba, dan
menambah jumlah sampel yang digunakan. Misalnyaambahkan
variabel quick ratio, debt to asset ratio, gross profit margin, dan

inventory turn over.
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LAMPIRAN



1.Data perusahaan disertai kode perusahaan

No Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 PT. Astra International Tbk. ASII
2 PT. Astra Otopart Tbk. AUTO
3 PT. Gajah Tunggal Tbk. GJTL
4 PT. Goodyear Indonesia Tbk. GDYR
5 PT. Indokordsa Tbk. BRAM
6 PT. Indospring Tbk. INDS
7 PT. Mitra Phinastika Tbk. MPM
2.Deskripsi Statistik Seluruh Variabel
Statistics
Pertumbuhan
QR DER NPM TATTO Laba
N Valid 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2,0474 |,8371 ,0511 ,8929 5711
Median 1,6000 |,4900 ,0300 ,8000 ,1800
Mode 1,232 |,102 ,002 ,692 18
Std. Deviation 1,41343 | 67203 ,05588 32112 1,71614
Variance 1,998 | ,452 ,003 ,103 2,945
Range 5,56 2,25 24 1,73 8,92
Minimum 60 10 ,00 ,00 -,95
Maximum 6,16 2,35 24 1,73 7,97
Sum 71,66  |29,30 1,79 31,25 19,99

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



3.Deskripsi StatistikCurrent Ratio

CR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ,60 1 29 2,9 29
,65 29 2,9 5,7
,68 1 29 2,9 8,6
, 76 1 29 2,9 11,4
,85 1 29 2,9 14,3
1,14 1 29 2,9 17,1
1,23 2 5,7 5,7 22,9
1,29 2 5,7 5,7 28,6
1,47 2 5,7 5,7 34,3
1,49 2 5,7 5,7 40,0
1,50 1 29 2,9 42,9
1,54 2 5,7 5,7 48,6
1,60 1 29 2,9 51,4
1,61 1 29 2,9 54,3
1,62 1 29 2,9 57,1
1,71 1 29 2,9 60,0
1,73 1 29 2,9 62,9
1,85 1 29 2,9 65,7
1,89 1 29 2,9 68,6
2,00 1 29 2,9 71,4
2,12 1 29 2,9 74,3
2,14 1 29 2,9 77,1
2,38 1 29 2,9 80,0
2,56 1 29 2,9 82,9
2,89 1 29 2,9 85,7
3,03 1 29 2,9 88,6
5,12 1 29 2,9 91,4
5,21 1 29 2,9 94,3
5,82 1 29 2,9 97,1
6,16 1 29 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0
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4.Deskripsi StatistikDebt To Equity Ratio

DER
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ,10 2 5,7 5,7 5,7
,13 2 5,7 5,7 11,4
,19 1 2,9 2,9 14,3
,26 2 5,7 57 20,0
31 1 2,9 2,9 22,9
,34 2 5,7 57 28,6
,36 1 2,9 2,9 31,4
37 2 5,7 5,7 37,1
,38 1 2,9 2,9 40,0
,40 1 2,9 2,9 42,9
41 1 2,9 2,9 45,7
,45 1 2,9 2,9 48,6
,49 1 2,9 2,9 51,4
73 1 2,9 2,9 54,3
87 1 2,9 2,9 57,1
,88 1 2,9 2,9 60,0
,89 1 2,9 2,9 62,9
,97 1 2,9 2,9 65,7
1,00 1 2,9 2,9 68,6
1,10 1 29 29 71,4
1,29 1 2,9 2,9 74,3
1,31 2 5,7 5,7 80,0
1,58 1 2,9 2,9 82,9
1,59 1 2,9 2,9 85,7
1,64 1 2,9 2,9 88,6
2,02 1 2,9 2,9 91,4
2,19 2 5,7 5,7 97,1
2,35 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0
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5.Deskripsi StatistikNet Profit Margin

NPM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ,00 5 14,3 14,3 14,3
,01 4 11,4 11,4 25,7
,02 5 14,3 14,3 40,0
,03 4 11,4 11,4 51,4
,04 5 14,3 14,3 65,7
,05 1 2,9 2,9 68,6
,06 1 2,9 2,9 71,4
,07 1 2,9 2,9 74,3
,08 1 2,9 2,9 77,1
,09 1 2,9 2,9 80,0
,10 3 8,6 8,6 88,6
11 1 2,9 2,9 91,4
,12 1 2,9 2,9 94,3
21 1 2,9 2,9 97,1
24 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

80



6.Deskripsi Statistikiotal Asset Turn Over

TATO
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ,00 1 2,9 2,9 2,9
,51 1 2,9 2,9 5,7
57 1 2,9 2,9 8,6
,63 1 2,9 2,9 11,4
,66 1 2,9 2,9 14,3
67 1 2,9 2,9 17,1
,69 3 8,6 8,6 25,7
72 1 2,9 2,9 28,6
73 1 2,9 2,9 31,4
74 1 2,9 2,9 34,3
75 1 2,9 2,9 37,1
77 2 5,7 57 42,9
,78 1 2,9 2,9 45,7
79 1 2,9 2,9 48,6
,80 1 2,9 2,9 51,4
,84 1 2,9 2,9 54,3
87 1 2,9 2,9 57,1
,89 1 2,9 2,9 60,0
91 1 2,9 2,9 62,9
,92 1 2,9 2,9 65,7
,96 3 8,6 8,6 74,3
1,15 1 29 29 77,1
1,18 1 2,9 2,9 80,0
1,21 1 2,9 2,9 82,9
1,26 1 2,9 2,9 85,7
1,30 1 2,9 2,9 88,6
1,33 1 2,9 2,9 91,4
1,36 1 2,9 2,9 94,3
1,46 1 2,9 2,9 97,1
1,73 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0
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7.Deskripsi Statistik Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan Laba

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vali -,95 1 29 29 29
D -,92 1 2,9 2,9 5,7
-,87 1 29 29 8,6
-, 72 1 29 29 11,4
.71 1 29 29 14,3
-,46 1 29 29 17,1
-,43 1 29 29 20,0
-,42 1 29 29 22,9
-,30 1 29 29 25,7
-,24 1 29 29 28,6
-,08 1 29 29 31,4
,00 1 29 29 34,3
,02 1 29 29 37,1
,10 1 29 29 40,0
13 1 29 29 429
,15 1 29 29 45,7
17 1 29 29 48,6
,18 2 5,7 5,7 54,3
,20 1 29 29 57,1
21 1 29 29 60,0
24 1 29 29 62,9
,26 1 29 29 65,7
31 1 29 29 68,6
,33 1 29 29 71,4
49 1 29 29 74,3
,65 1 29 29 77,1
7 1 29 29 80,0
,99 1 29 29 82,9
1,29 1 29 29 85,7
1,45 1 29 29 88,6
2,46 1 29 29 91,4
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2,60 1 2,9 2,9 94,3
4,94 1 2,9 2,9 97,1
7,97 1 2,9 2,9 100,0
Total 35 100,0 100,0
8. Output SPSS Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 24
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation ,61011762
Most Extreme Differences Absolute ,148
Positive ,148
Negative -,082
Test Statistic ,148
Asymp. Sig. (2-tailed) ,186¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
9. Output SPSS Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,221 1,147 -1,064 ,296
QR -,145 ,216 -,119 -,672 ,507 ,658 1,520
DER ,636 ,452 249 1,407 ,170 ,663 1,509
NPM 19,994 4,804 ,651 4,162 ,000 ,850 1,177
TATO ,598 , 793 , 112 , 754 457 ,944 1,060

a. Dependent Variable:

Pertumbuhan_Laba




10. Output SPSS Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value?

Total Cases

z

Cases < Test Value

Cases >= Test Value

Number of Runs

Asymp. Sig. (2-tailed)

-,06972
17

18

35

17
-,339

, 735

a. Median

11.Output SPSS Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

84

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,661 1,262 -,524 ,606
SQRT_QR ,091 ,502 ,050 ,182 ,858
SQRT_DER ,601 ,569 ,320 1,056 ,304
SQRT_NPM 2,749 1,447 451 1,899 ,073
SQRT TATTO ,243 ,629 ,082 ,386 , 704

a. Dependent Variable: SQRT_Pertumbuhan_Laba

12.Output SPSS Uji Regresi Linear Berganda
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TATTO, DER,
NPM, QR Enter

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba

b. All requested variables entered.




Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6132 ,376 ,293 1,44277
a. Predictors: (Constant), TATTO, DER, NPM, QR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37,687 4 9,422 4,526 ,006P
Residual 62,448 30 2,082
Total 100,134 34
a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba

b. Predictors: (Constant), TATTO, DER, NPM, QR

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1,221 1,147 -1,064 ,296
QR -,145 ,216 -,119 -,672 ,507 ,658 1,520
DER ,636 ,452 ,249 1,407 ,170 ,663 1,509
NPM 19,994 4,804 ,651 4,162 ,000 ,850 1,177
TATTO ,598 , 793 , 112 , 7154 457 ,944 1,060

a. Dependent Variable:

Pertumbuhan_Laba




13.Buku Bimbingan Tugas Akhir
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

Akhir (TA)



